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Stunting is a serious health problem in Indonesia, 

characterized by children's height being shorter than their 

age standard due to chronic malnutrition. Anemia in 

pregnant women, often caused by iron deficiency, is a 

major risk factor that can affect fetal growth and 

development. This study aims to examine the relationship 

between a history of anemia in pregnancy and the 

incidence of stunting in toddlers aged 12-59 months in the 

Wonoasih Community Health Center working area, 

Probolinggo City. This research used a cross-sectional 

study design involving 16 respondents selected by 

purposive sampling. Data analysis was carried out using 

the Chi Square Test to determine the relationship between 

variables. The results of the study showed that of the 16 

respondents, 15 of them who had a history of anemia 

during pregnancy had toddlers with stunting. Meanwhile, 

only one respondent with a normal pregnancy had a 

toddler with normal nutritional status. The Chi Square Test 

results show a p-value of 0.000, which means the null 

hypothesis (Ho) is rejected and the alternative hypothesis 

(Ha) is accepted. This shows that there is a significant 

relationship between a history of anemia in pregnant 

women and the incidence of stunting in toddlers. There is 

a significant relationship between a history of anemia in 

pregnant women and the incidence of stunting in toddlers 

aged 12-59 months in the Wonoasih Community Health 

Center working area. 
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I. INTRODUCTION  

Stunting adalah kondisi dimana tinggi 

badan anak lebih pendek dari standar 

usianya, yang merupakan indikator dari 

gizi buruk kronis dan pengaruh buruk 

lingkungan (Salma et al., 2021). Stunting 
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disebabkan oleh kekurangan gizi yang 

berlangsung lama, terutama pada seribu 

hari pertama kehidupan (Widyaningrum 

et al., 2018), yang dimulai dari 

kehamilan hingga anak berusia dua 

tahun. Kondisi ini bisa berdampak serius 

pada perkembangan fisik dan kognitif 

anak, dan bisa berlanjut hingga dewasa 

(WHO, 2020). 

Stunting merupakan masalah 

kesehatan masyarakat yang signifikan 

karena berhubungan dengan 

peningkatan risiko morbiditas, mortalitas, 

serta gangguan perkembangan melntal 

dan motorik anak. Anak ylang melngalami 

stunting celndelrung melmiliki prelstasi 

akadelmis ylang lelbih relndah, 

kelmampuan kelrja ylang telrbatas saat 

delwasa, dan risiko lelbih tinggi telrhadap 

pelnylakit tidak melnular selpelrti diabeltels 

dan pelnylakit jantung di kelmudian hari 

(UNICELF, 2020). 

Belrdasarkan Surveli Status Gizi 

Indonelsia (SSGI) Kelmelntelrian 

Kelselhatan, prelvalelnsi balita stunting di 

Indonelsia melncapai 21,6% pada 2022. 

Angka ini turun 2,8 poin dari tahun 

selbellumnyla. Keljadian stunting juga 

masih ada di Provinsi Jawa Timur, dan 

dikeltahui pada tahun 2016 keljadian 

stunting ylaitu selbelsar 26,1% dibawah 

angka nasional ylakni telrjadi pelningkatan 

dibanding pada tahun 2015 ylaitu 17,6%. 

Di Kota Probolinggo selndiri telrdapat 

1317 balita stunting, seldangkan di 

Kelcamatan Wonoasih telrdapat 100 

balita melngalami stunting ylang telrselbar 

di 6 Kellurahan 

Anelmia pada ibu hamil adalah kondisi 

dimana kadar helmoglobin dalam darah 

ibu hamil lelbih relndah dari batas normal 

(Alleln, 2000). Helmoglobin adalah protelin 

dalam sell darah melrah ylang belrfungsi 

untuk melngangkut oksigeln dari paru-

paru kel selluruh tubuh (Christian elt al., 

2013). Keltika ibu hamil melngalami 

anelmia (Ramakrishnan elt al., 2012), 

tubuhnyla tidak melmiliki cukup sell darah 

melrah ylang selhat untuk melmbawa 

oksigeln kel jaringan dan organ, telrmasuk 

kel janin ylang seldang belrkelmbang 

(Finkellstelin elt al., 2015). 

Di Kota Probolinggo khususnyla di 

Kelcamatan Wonoasih pada Tahun 2022 

didapatkan selbanylak 374 ibu hamil ylang 

pelriksa Hb dan didapatkan seljumlah 121 

(32,35%) ibu melngalami anelmia. Pada 

tahun 2023 pelr bulan Selptelmbelr 

didapatkan ibu hamil ylang pelriksa Hb 

selbanylak 313 dan didapatkan seljumlah 

105 (34,82%) ibu hamil ylang melngalami 

Anelmia 

 

II. MELTHODS 

Pelnellitian ini melnggunakan delsain 

studi cross-selctional delngan mellibatkan 

16 relspondeln ylang dipilih selcara 

purposivel sampling. Analisis data 

dilakukan delngan melnggunakan Uji Chi 

Squarel untuk melnelntukan hubungan 

antara variabell. 

 

III. RELSULT 

Data Umum Relspondeln 

 

 

 

 

 

 

Tabell 1 Pelndidikan Ibu 

Keltelrangan Fre lquelnc

y l Pelrcelnt 

SMP 2 12.5 

SMA 14 87.5 

Total 16 100.0 
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Dari data 1 diatas selbagian belsar 14 

re lspondeln (87,5%) belrpelndidikan telrakhir 

SMA dan selbagian kelcil 2 re lspondeln 

(12,5%) belrpelndidikan telrakhir SMP. 

 

D

ari 

data 2 

diatas 

selbag

ian 

belsar 

9 re lspondeln (56.2%) selbagai IRT dan 7 

re lspondeln (43,8%) selbagai karylawan. 

 

D

ari 

data 3 

diatas 

selbagi

an 

belsar 

15 

re lspondeln (93,8%) pada saat hamil melmiliki 

kadar HB re lndah atau Anelmia dan selbagian 

kelcil 1 re lspondeln (6,2%) pada saat hamil 

melmiliki kadar HB normal. 

 

 

D

ari 

data 

4 

diata

s 

selba

gian belsar 15 relspondeln (93,8%) melmiliki 

balita stunting dan selbagian kelcil 1 

re lspondeln (6,2%) melmiliki balita ylang 

tumbuh delngan normal. 

Data Khusus Relspondeln 

 

Belrdasarkan tabell 5.5 diatas 

didapatkan selbagian be lsar 15 relspondeln 

delngan kondisi ibu saat hamil delngan 

anelmia melmiliki balita stunting dan 

selbagian kelcil 1 relspondeln delngan kondisi 

ibu saat hamil normal, me lmiliki balita ylang 

normal. Belrdasarkan hasil Uji Chi Squarel 

Hubungan Kondisi Ibu Saat Hamil delngan 

Keljadian Balita Stunting didapatkan 0.000 

y lang artinyla Ho ditolak dan Ha ditelrima. Ada 

hubungan Hubungan Riway lat Anelmi Pada 

Kelhamilan Delngan Keljadian Stunting Pada 

Balita Usia 12-59 Bulan Di Wilaylah Ke lrja 

Puskkelsmas Wonoasih. 

 

IV. DISCUSSION 

Melnganalisis Hubungan Riwaylat Ane lmi 

Pada Kelhamilan Delngan Keljadian 

Stunting Pada Balita Usia 12-59 Bulan Di 

Wilaylah Ke lrja Puskkelsmas Wonoasih 

Belrdasarkan tabell 5.5 didapatkan 

selbagian belsar 15 re lspondeln delngan 

kondisi ibu saat hamil delngan anelmia 

melmiliki balita stunting dan selbagian kelcil 1 

re lspondeln delngan kondisi ibu saat hamil 

normal, melmiliki balita ylang normal. 

Belrdasarkan hasil Uji Chi Squarel Hubungan 

Kondisi Ibu Saat Hamil delngan Keljadian 

Balita Stunting didapatkan 0.000 ylang 

artiny la Ho ditolak dan Ha ditelrima. Ada 

hubungan Hubungan Riway lat Anelmi Pada 

Kelhamilan Delngan Keljadian Stunting Pada 

Tabell 2 Pelkelrjaan Ibu 

Keltelranga

n 

Fre lquelnc

y l Pelrcelnt 

IRT 9 56.2 

Karylawan 7 43.8 

Total 16 100.0 

Tabell 3 Kondisi Ibu Saat 

hamil 

Keltelranga

n 

Fre lquelnc

y l Pelrcelnt 

Normal 1 6.2 

Anelmia 15 93.8 

Total 16 100.0 

Tabell 4 Keljadian Stunting 

Keltelranga

n 

Fre lquelnc

y l 
Pelrcelnt 

Stunting 15 93.8 

Normal 1 6.2 

Total 16 100.0 

Tabell 5.5  Kondisi Ibu Saat Hamil * 

Keljadian Stunting Crosstabulation 

Keltelrangan 

Keljadian Stunting 

Total Stuntin

g Normal 

Kondi

si Ibu 

Saat 

Hamil 

Normal 0 1 1 

Anelmia 

15 0 15 

Total 15 1 15 

Uji Chi Squarel   0.000 



DWI YANI ROKHMAH/ JURNAL NURSING UPDATE- VOL.15 NO.2 (2024) 

   168 

Balita Usia 12-59 Bulan Di Wilaylah Ke lrja 

Puskkelsmas Wonoasih. 

 Stunting adalah kondisi dimana 

tinggi badan anak lelbih pelndelk dari standar 

usianyla, ylang melrupakan indikator dari gizi 

buruk kronis dan pelngaruh buruk lingkungan 

(Salma elt al., 2021). Stunting diselbabkan 

olelh kelkurangan gizi ylang belrlangsung 

lama, te lrutama pada selribu hari pelrtama 

kelhidupan (Widylaningrum elt al., 2018), 

y lang dimulai dari kelhamilan hingga anak 

belrusia dua tahun. Kondisi ini bisa 

belrdampak selrius pada pelrkelmbangan fisik 

dan kognitif anak, dan bisa belrlanjut hingga 

delwasa (WHO, 2020). 

Stunting melrupakan masalah 

kelselhatan masylarakat ylang signifikan 

karelna be lrhubungan delngan pelningkatan 

risiko morbiditas, mortalitas, selrta gangguan 

pelrkelmbangan melntal dan motorik anak. 

Anak y lang melngalami stunting celndelrung 

melmiliki pre lstasi akade lmis ylang le lbih 

re lndah, kelmampuan kelrja ylang telrbatas 

saat delwasa, dan risiko lelbih tinggi te lrhadap 

pelnylakit tidak me lnular selpelrti diabeltels dan 

pelnylakit jantung di kelmudian hari (UNICE LF, 

2020). 

Studi ylang dilakukan di wilaylah kelrja 

Puskelsmas Wonoasih melnunjukkan adanyla 

hubungan signifikan antara riwaylat anelmia 

pada kelhamilan delngan keljadian stunting 

pada balita usia 12-59 bulan. Belrdasarkan 

hasil analisis, selbagian belsar dari 15 

re lspondeln ylang melmiliki riwaylat anelmia 

sellama kelhamilan melmiliki balita delngan 

kondisi stunting. Selbaliknyla, hanyla satu 

re lspondeln delngan kondisi kelhamilan 

normal melmiliki balita delngan status gizi 

normal. Hasil Uji Chi Squarel melnunjukkan 

nilai p-valuel se lbelsar 0.000, y lang artiny la Ho 

(hipotelsis nol) ditolak dan Ha (hipote lsis 

alte lrnatif) dite lrima. Ini me lnunjukkan adanyla 

hubungan ylang signifikan antara kondisi ibu 

saat hamil delngan keljadian stunting pada 

balita. 

Anelmia pada ibu hamil adalah 

kondisi dimana kadar helmoglobin dalam 

darah ibu hamil lelbih relndah dari batas 

normal (Alle ln, 2000). Helmoglobin adalah 

protelin dalam sell darah melrah ylang 

belrfungsi untuk melngangkut oksigeln dari 

paru-paru kel selluruh tubuh (Christian e lt al., 

2013). Keltika ibu hamil melngalami anelmia 

(Ramakrishnan elt al., 2012), tubuhnyla tidak 

melmiliki cukup sell darah melrah y lang se lhat 

untuk melmbawa oksigeln kel jaringan dan 

organ, telrmasuk kel janin ylang seldang 

belrkelmbang (Finkellstelin elt al., 2015). 

 Hubungan antara anelmia pada ibu 

hamil dan keljadian stunting pada balita 

melrupakan isu kelselhatan ylang signifikan 

(Smith elt al., 2018), te lrutama di nelgara 

belrkelmbang (Smith elt al., 2013). Anelmia 

pada ibu hamil selring diselbabkan ole lh 

kelkurangan zat belsi, dan kondisi ini 

belrdampak langsung pada pelrtumbuhan 

dan pelrkelmbangan janin (Black elt al., 

2013). Ane lmia melngurangi kapasitas darah 

untuk melngangkut oksigeln, ylang elselnsial 

bagi pelrkelmbangan organ-organ pelnting 

dan sistelm tubuh janin (Bhutta e lt al., 2013). 

Kelkurangan oksigeln dan nutrisi se llama 

masa kritis pe lrkelmbangan ini dapat 

melnylelbabkan stunting, selbuah kondisi ylang 

melncelrminkan kelgagalan untuk melncapai 

potelnsi tinggi badan ylang optimal (WHO, 

2016). 

Studi di be lrbagai lokasi melnunjukkan 

bahwa anelmia sellama kelhamilan 

belrkorellasi kuat delngan pelningkatan risiko 

stunting pada anak-anak (Kozuki e lt al., 

2012). Ole lh karelna itu, pelncelgahan dan 

pelnanganan anelmia pada ibu hamil sangat 

pelnting untuk melngurangi prelvalelnsi 

stunting dan melmastikan kelselhatan ylang 

le lbih baik untuk gelnelrasi melndatang 

(Mason elt al., 2014). 

 

V. CONCLUSION 

Belrdasarkan data dari tabell 5.5 dan 

hasil analisis statistik melnggunakan Uji Chi 

Squarel, ditelmukan bahwa ada hubungan 

y lang signifikan antara riwaylat anelmia pada 

ibu saat hamil delngan keljadian stunting 

pada balita usia 12-59 bulan di wilaylah ke lrja 
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Puskelsmas Wonoasih. Selbagian belsar (15 

dari 16) re lspondeln y lang melngalami anelmia 

sellama kelhamilan melmiliki balita delngan 

kondisi stunting, seldangkan hanyla satu 

re lspondeln delngan kondisi kelhamilan 

normal ylang melmiliki balita delngan status 

gizi normal. Hasil Uji Chi Squarel 

melnunjukkan nilai p-valuel selbelsar 0.000, 

y lang belrarti hipotelsis nol (Ho) ditolak dan 

hipotelsis alte lrnatif (Ha) dite lrima, 

melngindikasikan adanyla hubungan ylang 

signifikan antara kondisi anelmia pada ibu 

hamil delngan keljadian stunting pada balita. 

Anelmia pada ibu hamil, ylang 

ditandai delngan kadar helmoglobin dalam 

darah le lbih relndah dari batas normal, 

melrupakan faktor risiko signifikan untuk 

stunting. Anelmia melngurangi kapasitas 

darah untuk melngangkut oksigeln dan nutrisi 

y lang pelnting bagi pelrkelmbangan janin, 

y lang dapat me lnylelbabkan pelrtumbuhan dan 

pelrkelmbangan ylang te lrganggu. Ke lkurangan 

zat belsi adalah pelnylelbab paling umum 

anelmia pada ibu hamil, dan kondisi ini 

belrdampak langsung pada pelrtumbuhan 

janin, melningkatkan risiko stunting. 
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